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Abstrak: Program Sekolah Menengah kejuruan Center of Excellence ( SMK COE) bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan SMK sesuai dengan standar kebutuhan industri. Program SMK COE 

berfokus pada pengembangan sumber daya manusia SMK dengan paradigma baru yang terintegrasi untuk 

mengimbas ke sekolah lain. Namun, kenyataan dilapangan untuk rencana penyelenggaraan program COE 

masih banyak kendala yang dihadapi. Kendala utama sampai saat ini belum dilakukan eksplorasi kesiapan 

guru, ruang lingkung kerja sama dengan industri, dan peralatan praktikum. Tujuan penelitian untuk 

mengeksplorasi kesiapan penyelenggaraan program COE. Metode penelitian menggunakan studi kasus yang 

tergolong dalam pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di SMKN 6 Malang pada kompetensi keahlian 

Teknik Alat Berat. Kesiapan rencana penyelenggaraan program COE di SMKN 6 Malang dapat berjalan 

dengan baik apabila kesiapan guru, kesiapan ruang lingkup kerja sama dengan industri, dan kesiapan 

peralatan praktikum sesuai dengan standar.  
 

Kata kunci:. SMK, COE, guru, kerja sama industri, peralatan praktik 

 

Abstract:The Vocational High School Center of Excellence (VHS COE) program aims to improve the 

quality of vocational education following industry standards. The VHS COE program focuses on developing 

VHS human resources with a new integrated paradigm to impact other schools. However, the reality on the 

ground for the plan to implement the COE program is that there are still many obstacles to be faced. So far, 

the main obstacle has not been an exploration of teacher readiness, the scope of collaboration with industry, 

and practicum equipment. This research aims to explore the readiness of implementing the COE program. 

The research method uses case studies which are classified as qualitative approaches. The research was 

conducted at SMKN 6 Malang on the competence of Heavy Equipment Engineering expertise. 

 

Keywords— VHS, COE, teachers, collaboration with industry, practical equipment 

 
 

Saat ini kemajuan pendidikan kejuruan dipengaruhi oleh efektivitas penyelenggaraan programnya (Auta, 2020; 

Ismayati et al., 2020; Okolie et al., 2021).  Efektivitas penyelenggaraan program pendidikan kejuruan dapat dilihat dari 

berbagai variabel. Variabel-variabel ini mencakup sumber daya manusia, sarana prasarana, dan kerja sama dengan industri. 

Salah satu variabel penting dalam mempengaruhi efektivitas sebuah program pendidikan adalah kualitas sumber daya 

manusianya. Guru merupakan salah satu indikator utama untuk mendukung keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan 

(Nurhadi & Lyau, 2018). Hal ini dikarenakan peran guru dalam mengimplementasikan suatu program pendidikan secara 

operasional di lapangan sangat vital. Peran guru terkait dengan keterlibatannya secara langsung untuk mewujudkan 

keberhasilan suatu program pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sehingga kualitas guru SMK memiliki peran 

penting dalam mendukung perekonomian suatu negara melalui optimalisasi peran pendidikan kejuruan (Nurhadi & Lyau, 

2017).  

Program Sekolah Menengah Kejuruan Center of Excellence ( SMK COE) adalah upaya pengembangan SMK dengan 

program keahlian tertentu agar mengalami peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui kemitraan dan 

penyelarasan dengan industri, serta menjadi SMK rujukan dan pusat peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya 

(Kemendikbud, 2020). Program SMK COE berfokus pada pengembangan sumber daya manusia SMK dengan paradigma baru 
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yang terintegrasi untuk mengimbas ke sekolah lain. Pemerintah mencanangkan dan mendukung program SMK COE dengan 

bantuan fisik dan nonfisik kepada SMK terpilih. 

Program SMK COE memiliki program untuk pelatihan Kepala Sekolah, guru kejuruan, pelatihan pembuatan 

kurikulum pembelajaran dengan paradigma baru, dan pelatihan digitalisasi SMK. Program SMK COE menggunakan empat 

indikator utama, yaitu: 1) rapor pendidikan, 2) persentase keterserapan lulusan di industri, 3) median gaji lulusan SMK, dan 4) 

persentase waktu siswa di industri. Intervensi program SMK COE dijabarkan ke dalam empat capaian utama. Hal ini meliputi: 

akselerasi pelatihan guru berbasis DUDI, pelatihan Kepala Sekolah, pendampingan pengembangan ruang lingkup kerja sama 

DUDI, dan pengembangan sarana dan prasarana. 

Saat ini pengembangan program pendidikan di SMKN 6 Malang berfokus  menjadi SMK COE.  Program SMK COE 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan kejuruan SMK sesuai dengan standar kebutuhan kompetensi 

keahlian dan standar industri (Kemendikbud, 2020). Program SMK COE menjadi fokus utama dalam rencana pengembangan 

pendidikan di SMKN 6 Malang khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. Pemilihan kompetensi ini dikarenakan 

ketersediaan sarana prasarana memadai. Selain itu,, kerja sama industri pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat selama ini 

berjalan dengan baik.  

Namun, kenyataan dilapangan untuk pengembangan program SMK COE masih banyak kendala yang dihadapi. 

Kendala utama sampai saat ini belum dilakukan eksplorasi kesiapan guru, kesiapan ruang lingkung kerja sama dengan industri, 

sarana, dan prasarana untuk penyelenggaraan program SMK COE. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi kesiapan penyelenggaraan program SMK COE pada kompetensi Teknik Alat Berat. Melalui penelitian ini 

diharapkan rencana penyelenggaraan program COE pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang dapat 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu fokus penelitian adalah kesiapan penyelenggaraan program COE di SMKN 6 Malang 

ditinjau dari kesiapan guru, ruang lingkup kerja sama dengan industri, dan peralatan praktikum 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hal ini karena dalam penelitian yang dilakukan berfokus 

untuk mengungkap tentang rencana pelaksanaan program SMK COE di SMKN 6 Malang membutuhkan data terbaru dan 

kontekstual. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengeksplorasi tentang kesiapan penyelenggaraan program SMK COE pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat ditinjau 

dari kesiapan guru, kesiapang ruang lingkung kerja sama dengan industri, dan kesiapan peralatan praktikum. Peneliti memiliki 

tugas sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis data, interpretasi data, dan penulis laporan penelitian kualitatif. 

Selain peneliti, pengumpulan data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen pendukung.  

Pemilihan informan dilandasi dari kompetensi dan wewenang dalam rencana pelaksanaan program SMK COE. Data 

primer dalam penelitian ini adalah  kepala program keahlian Teknik Otomotif, kepala kompetensi keahlian Teknik Alat Berat, 

guru produktif pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat, Wakil Kepala Sekolah bidang Humas, Wakil Kepala Sekolah 

bidang Litbang, dan Wakil Kepala Sekolah bidang Sarpras. Mereka berasal dari latar pendidikan yang berbeda yaitu lulusan 

program studi sarjana Pendidikan Teknik Otomotif, lulusan Sarjana Teknik, lulusan program magister, dan doktor sesuai 

bidangnya. Mereka berusia 40-60 tahun dengan pengalaman mengajar lebih dari sepuluh tahun. Sedangkan data sekunder 

dalam penelitian ini berupa dokumen tentang pendidikan guru, kerja sama dengan industri, dokumen keterserapan lulusan, dan 

dokumen sarana prasarana. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga jenis yaitu teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik observasi dilakukan dengan mengamati kesiapan pelaksanaan program SMK COE di SMKN 6 Malang 

secara langsung ke sekolah. Observasi yang dilakukan mencakup observasi kelayakan sarana prasarana penunjang program 

SMK COE. Selain itu,, observasi dilakukan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Teknik wawancara digunakan 

untuk mewawancarai secara langsung guru produktif dengan menggunakan daftar pertanyaan yang disusun untuk 

mengeksplorasi kesiapan pelaksanaan program SMK COE. Desain wawancara yang digunakan berupa wawancara terbuka 

yang memungkinkan partisipan untuk memberikan informasi rinci dan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

pertanyaan lebih dalam. Instrumen yang digunakan dalam wawancara ini berisi pertanyaan untuk mengungkap kesiapan 

sekolah dalam program SMK COE. Para partisipan diminta berbicara menyampaikan kesiapan mereka. Pertanyaan-pertanyaan 

tambahan digunakan untuk mengonfirmasi pernyataan dari partisipan. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

dokumen pendukung yang berkaitan dengan kesiapan pelaksanaan program SMK COE di SMKN 6 Malang. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Dokumen site plan bengkel praktikum teknik alat berat, 2) Dokumen kualifikasi 

dan sertifikasi guru yang diakui industri pada kompetensi keahlian TAB, 3) Dokumen kerja sama dengan industri pada 
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kompetensi keahlian TAB, 4) Dokumen penyelenggaraan praktik kerja lapangan di industri, 5) Dokumen keterserapan lulusan 

oleh industri 1 tahun setelah lulus. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini meliputi: 1) mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis, 2) 

membaca keseluruhan data, 3) memulai coding semua data,  4) mendeskripsikan temuan-temuan penelitian, dan 5) membuat 

interpretasi atau pemaknaan data. Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan studi kasus. Strategi validitas 

dalam penelitian ini meliputi: 1) mentriangulasi, 2) menerapkan member checking, 3) membuat deskripsi yang kaya dan padat, 

4) mengklarifikasi bias, 5) menyajikan informasi yang berbeda atau negatif, 6) memanfaatkan waktu penelitian, 7) melakukan 

tanya jawab dengan rekan peneliti, dan 8) auditing. 

 

HASIL 

Kesiapan penyelenggaraan program Sekolah Menengah Kejuruan Center Of Excellence ( SMK COE) pada 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang mencakup tiga komponen, yaitu kesiapan guru, kerja sama dengan 

industri, dan peralatan praktikum. Selengkapnya ditampilkan pada Gambar 1 berikut ini. 

  

 
Gambar 1. Faktor Penentu Kesiapan Penyelenggaraan Program SMK COE 

 
Gambar 1 menampilkan komponen penentu kesiapan sekolah dalam menyelenggarakan program SMK COE. Pertama, 

kesiapan penyelenggaraan program SMK COE ditentukan oleh kesiapan guru. Kedua, kesiapan penyelenggaraan program 

SMK COE ditentukan oleh kesiapan  kerja sama industri. Ketiga, kesiapan penyelenggaraan program SMK COE ditentukan 

oleh kesiapan peralatan praktikum. 

Kesiapan Penyelenggaraan Program SMK COE Ditinjau dari Kualifikasi Akademik Guru Kompetensi Keahlian 

Teknik Alat Berat SMKN 6 Malang 

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh kualitas pendidikan seorang guru (Cochran-Smith, 2021; Goodwin & Low, 

2021). Pendidikan seorang guru di Indonesia minimal harus berasal dari lulusan program diploma 4 atau sarjana. Khususnya 

pada SMK seorang guru produktif harus dari lulusan sarjana pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan memiliki peran untuk 

menghasilkan manusia produktif di bidang teknik (Teuber, Tang, Salmera-Aro & Wild, 2021). Hal ini berkaitan dengan 

kualifikasi akademik guru yang menjadi persyaratan utama untuk mengajar di sekolah. Kualifikasi akademik guru SMK 

merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan program SMK COE. Penyelenggaraan program SMK COE akan berjalan 

dengan baik apabila terjadi keselarasan dengan pemenuhan persyaratan kualifikasi guru. Saat ini kualifikasi guru untuk dapat 

mengajar di SMK minimal telah lulus dari program pendidikan sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV). Selain itu, gelar yang 

diperoleh dalam pendidikannya harus dari program studi yang terakreditasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa akreditasi 

program studi pendidikan guru SMK menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru. 

Kesiapan 
Penyelenggaraa

n Program 
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Kemampuan kepemimpinan guru menjadi reformasi pengembangan pendidikan di seluruh dunia (Printy & Liu,  2021; 

Yue & Feng,  2021). Akan tetapi, linieritas program studi di pendidikan tinggi dengan kompetensi keahlian di SMK tidak 

selamanya selaras. Hal ini dibuktikan dengan seluruh guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berasal 

dari lulusan program studi pendidikan teknik otomotif. Akibatnya guru dengan kualifikasi akademik pendidikan teknik 

otomotif dengan konsentrasi teknik kendaraan ringan diharuskan untuk mengajar konsentrasi teknik alat berat. Ketidaksesuaian 

ini menjadi tantangan serius kesiapan guru dalam penyelenggaraan program SMK COE. 

Kesimpulan, kesiapan program COE ditinjau dari kualifikasi guru menjadi tantangan serius pemerintah. Selama ini 

program pendidikan guru belum berjalan secara optimal. Hal ini ditandai dengan terjadinya kesenjangan konsentrasi pendidikan 

guru dengan yang dibutuhkan di SMK. 

Kesiapan Penyelenggaraan Program SMK COE Ditinjau dari Kompetensi Guru Kompetensi Keahlian Teknik Alat 

Berat SMKN 6 Malang 

Kesiapan program SMK COE ditinjau dari kompetensi guru dapat dijabarkan menjadi empat hal pokok yang meliputi: 

1) kompetensi pedagogis, 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi profesional. Selengkapnya 

dijelaskan pada sub bahasan di bawah ini. 

Kompetensi Pedagogis 

Kompetensi pedagogis guru berperan penting dalam meningkatkan prestasi akademik siswa (Charles & Akpomi, 

2021; Zokirov, 2021). Khususnya pada SMK kompetensi ini berperan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 

psikomotorik siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa  kompetensi pedagogis guru SMK merupakan kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik siswa dan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan kegiatan evaluasi.  

Pengembangan pengetahuan dan pengalaman siswa memiliki keterkaitan dengan aspek pedagogis penguasaan guru 

terhadap karakteristik siswa (Gaybullayevna, 2020; Renatovna & Renatovna, 2021). Penguasaan karakteristik siswa dari 

berbagai aspek merupakan kompetensi inti pertama yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan guru bahwa 

selama ini terjadi kesulitan dalam mengendalikan siswa. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam 

meningkatkan motivasi siswa, kurangnya kemampuan dalam mengidentifikasi potensi siswa, dan kurangnya kemampuan guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Pembelajaran akan efektif jika teori pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa (Chang & Chen, 

2020; Legrain, Becerra-Labrador, Lafont & Escalié, 2021; Lengetti, Kronk & Cantrell, 2020; Terzi, 2020). Penguasaan teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran merupakan kompetensi inti kedua yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini 

kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang masih kurang. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan 

guru bahwa mereka belum memahami secara mendalam teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dengan 

program SMK COE. Selain itu, guru kesulitan dalam mengimplementasikan pendekatan, strategi, dan metode yang sesuai. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan alat dan bahan yang dimiliki oleh sekolah. 

Kurikulum pembelajaran memuat tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran 

(Alsehli, 2021; Gleeson, Klenowski & Looney, 2021). Sehingga pengembangan kurikulum dapat diimplementasikan dengan 

perencanaan kegiatan pembelajaran yang baik. Kemampuan pengembangan kurikulum terkait dengan kompetensi keahlian 

yang diampu menjadi kompetensi inti ketiga yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru  kompetensi 

keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah terpenuhi. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dan implementasinya sudah berjalan dengan baik. Wujud nyata dari 

kompetensi ini seluruh guru pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat mampu menyusun RPP. 

Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait kompetensi yang diajarkan (Hyun et 

al., 2020; Veza, 2020). Hal ini sangat penting untuk dikuasai oleh guru SMK. Kemampuan menyelenggarakan pembelajaran 

mendidik menjadi kompetensi inti keempat yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru  kompetensi 

keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah cukup baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa mereka dapat 

menyusun rancangan pembelajaran lengkap untuk kegiatan di kelas maupun di luar kelas. Selama ini kegiatan pembelajaran 

teori dan praktik berjalan dengan cukup baik. 

Kemampuan literasi digital siswa dapat ditingkatkan melalui proses kegiatan pembelajaran memanfaatkan media TIK 

(Romero, Llorente-Cejudo, Puig-Gutiérrez & Barragán-Sánchez, 2021; Ryhtä et al., 2020; Sutiani, 2021). Sehingga 

kemampuan literasi digital menjadi konsen utama pengembangan kompetensi guru SMK. Kemampuan memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran menjadi kompetensi inti kelima yang harus dikuasai guru SMK. 

Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah cukup baik. Hal ini 

dibuktikan dengan pernyataan guru bahwa penggunaan media-media pembelajaran berbasis TIK sudah diterapkan. Media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru meliputi media AR, animasi interaktif, e-modul, dll. 

Pentingnya pembentukan kompetensi dalam proses pembelajaran melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan , 

dan sikap menjadi fokus utama guru SMK. Hal ini berkaitan dengan penerapan pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

kebutuhan siswa (Page, Charteis, Anderson & Boyle, 2021; Pajuelo, 2021). Kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi 

siswa untuk aktualisasi berbagai potensi menjadi kompetensi inti keenam yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini 

kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang masih kurang. Hal ini dikarenakan belum adanya 

program pengembangan kreativitas siswa. Penyebab utama hal ini adalah belum optimalnya dukungan sarana prasarana praktik 

siswa. 

Komunikasi efektif antara guru dengan siswa dapat meningkatkan keterampilan belajar (Salamondra, 2021; Stamatis 

& Chatzinikola, 2021). Sehingga kemampuan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Kemampuan berkomunikasi secara efektif menjadi kompetensi inti ketujuh yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini 

kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah berjalan dengan optimal. Hal ini selaras 

dengan pernyataan guru bahwa penggunaan bahasa informal menjadi bahasa utama. Penggunaan bahasa komunikasi informal 

secara efektif dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Sehingga proses bertanya dan menjawab dalam kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Kegiatan evaluasi dan penilaian pembelajaran merupakan langkah terakhir dari rangkaian proses pembelajaran 

(Jalinus, 2021; Sudjimat, Nyoto & Romlie, 2021; Williams, Dickman & Smurthwaite, 2021). Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di kemudian hari. Kemampuan menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses menjadi 

kompetensi inti kedelapan yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat 

Berat di SMKN 6 Malang sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya instrumen evaluasi proses dan hasil belajar baik untuk 

teori maupun praktik. Penilaian kemampuan kognitif siswa diselenggarakan melalui tes formatif dan sumatif dalam bentuk soal 

uraian dan pilihan ganda. Sedangkan penilaian psikomotorik siswa dilakukan dengan penggunaan tes praktik. 

Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi bertujuan untuk merancang kegiatan perbaikan proses pembelajaran 

(Heriyadi, 2021). Sehingga seorang guru harus mampu memanfaatkan hal ini. Kemampuan  memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi menjadi kompetensi inti kesembilan yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi 

keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah baik. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi diwujudkan dengan 

penggunaan informasi ini untuk merancang program remedial dan pengayaan. Selain itu, pemanfaatan informasi ini digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dari segi model, media, dan metode pembelajaran. 

Kegiatan refleksi dalam akhir proses pembelajaran bermanfaat untuk mengukur tingkat pemahaman siswa (Lousberg 

et al., 2021). Kemampuan melakukan tindakan reflektif merupakan kompetensi inti kesepuluh yang harus dikuasai guru SMK. 

Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah baik. Hal ini dibuktikan 

dengan dilakukannya kegiatan refleksi terhadap pembelajaran dan pemanfaatan hasil refleksi untuk pengembangan kompetensi 

siswa.  

Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan guru yang mencerminkan kepribadian yang teladan bagi siswa 

(Babushkina, Bagramova & Shukshina, 2020; Witari & Manuaba, 2021). Kemampuan bertindak sesuai dengan norma dan nilai 

yang berlaku merupakan kompetensi inti pertama yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa mereka 

menghargai siswa tanpa membedakan agama maupun gender. Selain itu, penghargaan terhadap kebudayaan siswa juga 

terlayani dengan baik 

Kompetensi kepribadian terkait kehidupan menjadi salah satu hal penting yang harus dikuasai oleh guru (Yakovleva, 

Moskalyova & Rashydova, 2021). Kemampuan berkata dan bertindak dengan jujur merupakan kompetensi inti kedua yang 

harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang 

berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa kebiasaan jujur telah ditanamkan kepada semua guru mulai 

dari datang tepat waktu hingga pengisian daftar presensi secara baik. 
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Terdapat korelasi signifikan antara keramahan dan stabilitas emosi seorang guru dengan dengan kualitas pembelajaran 

(Yolanda & Kailola, 2021). Hal ini sangat penting untuk penyiapan seorang guru dengan kepribadian unggul. Kemampuan 

menampilkan diri sebagai pribadi unggul dan berwibawa merupakan kompetensi inti ketiga yang harus dikuasai guru SMK. 

Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang selama ini berjalan dengan 

optimal. Optimalisasi ini tecermin dari dari ketegasan dan kedisiplinan guru SMKN 6 Malang selama proses pembelajaran 

berlangsung. Saat proses pembelajaran guru menindak siswa yang terlambat dengan hukuman kedisiplinan untuk memperbaiki 

karakter siswa. 

Efikasi diri guru dan rasa tanggung jawab untuk hasil pendidikan dapat membentuk pengambilan keputusan dan 

pendekatan profesional mereka untuk mengajar (Lauermann & Berger, 2021; Walker, Johnson & Randolph, 2021). 

Kemampuan menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab merupakan kompetensi inti keempat yang harus dikuasai guru SMK. 

Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah baik. Hal ini tecermin dari 

pernyataan guru bahwa mereka bangga dan percaya diri dalam bekerja. Selain itu, mereka juga menjadi pembelajar mandiri 

dengan mengikuti program pendidikan lanjut seperti magister bahkan doktor. 

Profesi guru memiliki kode etik yang harus dijaga dengan baik oleh seluruh guru untuk menjaga kualitas pendidikan 

(Buchanan et al., 2021; Decker, Wolfe & Bechler, 2021). Sehingga kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui 

implementasi nilai kode etik guru. Kemampuan menjaga kode etik profesi guru kompetensi inti kelima yang harus dikuasai 

guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan dengan 

optimal. Hal ini dibuktikan dengan pemahaman dan penerapan kode etik oleh guru selama pembelajaran. Selama ini seluruh 

guru pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang tidak pernah ada yang melanggar kode etik profesi guru. 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain (Jiménez et al., 

2021; Thompson, Elmore & Oetker, 2020). Kemampuan bersikap inklusif dan tidak diskriminatif merupakan kompetensi inti 

pertama yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 

Malang selama ini berjalan dengan optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru bahwa mereka memiliki keterbukaan 

terhadap siswa dan tidak pernah melakukan tindakan diskriminatif. Selaras dengan program COE ini guru dituntut untuk 

memiliki berbagai literasi termasuk literasi kebudayaan. 

Komunikasi efektif guru memiliki keterkaitan dengan efektivitas pembelajaran siswa (Moalla & Amor, 2021; 

Pennington, Walker & Tapp, 2021). Guru yang dianggap memiliki solidaritas interpersonal yang lebih besar dan gaya 

komunikator yang lebih positif (lebih dramatis, terbuka, santai, meninggalkan kesan, dan ramah) dianggap lebih efektif. 

Kemampuan berkomunikasi secara efektif  merupakan kompetensi inti kedua yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal 

ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan dengan baik. Hal ini didukung dari 

pernyataan guru bahwa komunikasi dengan siswa selama ini menggunakan bahasa keseharian yang mudah dipahami. Selain itu, 

guru juga berkomunikasi dengan memanfaatkan media TIK dengan penggunaan media sosial. 

Produktivitas kerja guru sangat menentukan kemajuan kualitas pendidikan (Utami & Vioresa, 2021). Hal ini terkait 

dengan pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan untuk siswa. Kemampuan beradaptasi sesuai lingkungan kerja 

merupakan kompetensi inti ketiga  yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian 

Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan cukup baik. Hal ini terwujud dari pengalaman guru ketika ditempatkan untuk 

program diklat ataupun program magang di industri. Mereka mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja secara efektif. 

Sehingga pelaksanaan program dari sekolah untuk pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan berjalan dengan lancar. 

Komunitas profesi guru menjadi hal penting dalam penentu pembelajaran dan implementasi reformasi kebijakan guru 

(Shdaifat, 2021). Kemampuan berkomunikasi dengan komunitas profesi merupakan kompetensi inti keempat yang harus 

dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan guru dalam komunitas profesi guru mata pelajaran dan kompetensi 

keahlian. Selain itu, mereka juga aktif untuk mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas profesi secara 

kontinu. 

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran (Tang et al., 2021). Hal 

ini tecermin dari penguasaan guru terhadap substansi isi materi, keilmuan yang selaras dengan kurikulum, dan menambah 

wawasan keilmuan pada kompetensi keahlian. Kemampuan penguasaan materi dalam kompetensi keahlian merupakan 

kompetensi inti pertama yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat 
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Berat di SMKN 6 Malang berjalan dengan optimal. Hal ini tecermin dari kompetensi guru yang sudah tersertifikasi oleh 

industri. Sehingga penguasaan mereka terhadap materi dalam kompetensi keahlian sudah teruji secara akademik dan 

profesional. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum merupakan tuntutan akhir dari pencapaian hasil belajar siswa 

(Shin & Shim, 2021). Kemampuan penguasaan kompetensi inti dan kompetensi dasar merupakan kompetensi inti kedua yang 

harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang sudah 

baik. Hal ini sesuai pernyataan guru bahwa pemahaman mereka terhadap kompetensi inti dan kompetensi pembelajaran yang 

diwujudkan dalam RPP. Selama ini proses pembelajaran berlangsung secara efektif. 

Pada dasarnya media merupakan sesuatu yang tidak lepas dari komponen pembelajaran (Zulherman, Amirulloh, 

Purnomo & Supriansyah, 2021). Penggunaan media yang tidak menarik dan bervariasi dapat membuat siswa bosan dan jenuh 

saat proses pembelajaran berlangsung.  Hal ini terkait langsung dengan pentingnya kemampuan pengembangan materi oleh 

guru. Kemampuan mengembangkan materi pembelajaran merupakan kompetensi inti ketiga yang harus dikuasai guru SMK. 

Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan dengan optimal. 

Optimalisasi ini tecermin dari penggunaan big data yang terwujud dari keterampilan guru dalam mengolah dan menyajikan 

materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa. 

Tindakan reflektif guru dalam pembelajaran merupakan hal penting dalam mendukung transformasi pendidikan 

(Uştuk & De Costa, 2021). Kemampuan mengembangkan keprofesionalan secara kontinu dengan berbagai tindakan reflektif  

merupakan kompetensi inti keempat yang harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian 

Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan penelitian tindakan kelas 

untuk peningkatan keprofesionalan melalui tindakan reflektif. 

Saat ini, siswa abad ke-21 membutuhkan kompetensi yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan 

informasi baru yang  memiliki hubungan dengan pengetahuan (Cabero-Almenara, Guillén-Gámez, Ruiz-Palmero & Palacios-

Rodríguez, 2021; Cabezas-Gonzales, Casillas-Martín & García-Peñalvo, 2021; McGarr & McDonagh, 2021). Oleh karena itu, 

sistem pendidikan harus memikirkan cara-cara baru bagi siswa untuk berkembang. Hal ini biasa  disebut dengan kompetensi 

digital. Kemampuan pemanfaatan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri merupakan kompetensi inti kelima yang 

harus dikuasai guru SMK. Ditinjau dari hal ini kesiapan guru kompetensi keahlian Teknik Alat Berat Di SMKN 6 Malang 

sudah baik. Hal ini dicerminkan dengan pemanfaatan TIK dalam kegiatan pembelajaran dan pemanfaatan jurnal sekolah untuk 

pengiriman publikasi. 

Kesimpulan, secara umum kesiapan guru ditinjau dari kompetensinya dalam menyambut program SMK COE sudah 

cukup baik. Akan tetapi, diperlukan peningkatan pada aspek kompetensi pedagogis melalui program diklat. Hal ini terkait 

dengan kurangnya pemahaman guru dalam meningkatkan motivasi siswa, kurangnya kemampuan dalam mengidentifikasi 

potensi siswa, dan kurangnya kemampuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Kesiapan Penyelenggaraan Program  SMK COE Ditinjau dari Kerja sama dengan Industri Kompetensi Keahlian 

Teknik Alat Berat SMKN 6 Malang 

Kerja sama dengan industri merupakan faktor kunci keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan di SMK. Hal 

ini sesuai dengan konsep keberhasilan penyelenggaran SMK harus memiliki kerja sama dengan industri (Pavlova, 2019). 

Sekolah harus memiliki kerja sama yang baik dengan industri yang relevan sesuai dengan kompetensi keahlian. Khususnya 

pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat di SMKN 6 Malang, kerja sama dengan industri berjalan baik. Kerja sama ini 

melalui program sekolah binaan PT United Tractors. Prioritas kerja sama dengan industri melalui program magang. Selain 

dengan PT United Tractor, pihak sekolah melakukan kerja sama dengan industri lainnya. 

Program magang yang telah berjalan selama ini memiliki manfaat untuk mengenalkan siswa dengan industri. Siswa 

melakukan magang selama enam bulan di industri mitra pada kelas XI untuk program tiga tahun dan selama satu tahun pada 

kelas XII untuk program empat tahun. Hal ini dimaksudkan agar penetrasi ke industri dapat berjalan dengan baik. Setelah 

melaksanakan magang, siswa diarahkan untuk memasuki industri dengan lebih mudah. Hal ini sesuai dengan tujuan 

penyelenggaraan program magang untuk meningkatkan standar kompetensi siswa sesuai standar industri (Postiglione & Tang, 

2019).  

Selain melalui program magang, kerja sama dengan industri dilakukan dengan program pelatihan-pelatihan oleh 

industri kepada guru. Pelatihan ini dilakukan dengan cara mendatangkan industri ke sekolah atau dengan program magang guru 
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ke industri. Hal ini penting dilakukan untuk semakin meningkatkan kerja sama dengan industri. Kendala yang dihadapi sekolah 

selama ini terkait ketertinggalan teknologi dengan industri dapat semakin ditekan. Selain itu, industri memiliki keuntungan 

untuk dapat merekrut lulusan SMK yang berkualitas melalui program pelatihan dan magang guru. 

Ketersediaan instruktur dari industri di sekolah merupakan faktor kunci lainnya keberhasilan penyelenggaraan 

program SMK COE. Keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan di SMK dapat ditingkatkan melalui peran praktisi dari 

industri (Schröder, 2019). Selama ini program penyediaan instruktur dari industri pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat 

masih terkendala. Karena untuk mendatangkan instruktur tidak dapat dilakukan dengan mudah. Hal ini dikarenakan belum 

adanya kelas industri pada kompetensi keahlian Teknik Alat  Berat. Penyebabnya industri mitra tidak berkenan untuk membuka 

kelas industri karena sudah memiliki lembaga sekolah sendiri. Skema yang dapat berjalan berupa sekolah binaan industri tetapi 

bukan kelas industri. 

Pengembangan karir siswa di industri menjadi faktor penting penyelenggaraan SMK (Okolie et al., 2020).  Kerja sama 

industri dalam pola rekrutmen menjadi faktor penting lain untuk mendukung kesiapan program SMK COE. Selama ini prioritas 

untuk menjadi karyawan industri berasal dari siswa lulusan kelas industri. Akan tetapi, pihak industri mitra tidak membuka 

kelas industri di SMK. Sehingga komitmen industri untuk merekrut lulusan SMK yang menjadi sekolah binaan tidak dapat 

menjadi prioritas utama. Solusinya selain siswa magang di industri yang menjadi mitra utama, siswa juga ditempatkan di 

industri skala kecil lainnya. Hal ini untuk meningkatkan keterserapan lulusan pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat.  

Sekolah binaan mendapatkan dukungan peralatan  dan informasi teknologi terbaru yang dimiliki oleh industri. 

Dukungan peralatan berupa peralatan praktikum siswa melalui sekam sekolah binaan pada kompetensi Teknik Alat Berat. 

Sekolah mendapatkan informasi tentang perkembangan teknologi dan peningkatan kompetensi siswa lebih cepat dari sekolah 

lain. Akan tetapi, sekolah disibukkan dengan berbagai macam kegiatan industri untuk diikuti. 

Kesimpulan, secara umum kerja sama yang terjalin antara SMKN 6 Malang dengan industri berjalan baik. Akan tetapi, 

kendala terbesar pada pembentukan kelas industri dan rekrutmen lulusan. Solusinya dengan meningkatkan kerja sama dengan 

industri lainnya dan membuat kelas industri skala kecil untuk memenuhi tuntutan penyelenggaraan program SMK COE. 

Kesiapan Penyelenggaraan Program SMK COE Ditinjau dari Ketersediaan Peralatan Praktik Kompetensi Keahlian 

Teknik Alat Berat SMKN 6 Malang 

Ketersediaan peralatan praktik menjadi tuntutan penting keberhasilan penyelenggaraan program SMK COE. Ditinjau 

dari sisi ketersediaan peralatan praktikum SMKN 6 Malang memiliki kendala. Kendala ini disebabkan oleh masalah anggaran 

yang dimiliki sekolahan. Selain itu, ketersediaan tempat praktikum menjadi kendala yang dihadapi. Hal ini dikarenakan ukuran 

ruang praktikum yang terbatas. Sehingga pengadaan peralatan Teknik Alat Berat berukuran besar tidak dapat dilakukan. Hal ini 

sesuai dengan konsep peningkatan kualitas pembelajaran pada SMK dapat ditingkatkan melalui ketersediaan peralatan 

praktikum yang baik (Musyimi, 2021). 

Peralatan praktikum pada SMK menjadi aspek penentu kualitas pembelajaran (Musyimi, 2021). Penyediaan peralatan 

praktikum pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat mengacu pada standar industri dan ketentuan pemerintah. Sehingga 

spesifikasi peralatan praktikum mengacu kepada industri mitra. Selain menyediakan peralatan secara mandiri, sekolah 

mendapatkan hibah peralatan praktikum dari industri. Akan tetapi, sekolah memiliki masalah ketertinggalan peralatan 

praktikum dari industri. Hal ini disebabkan hibah peralatan yang diberikan oleh industri berupa peralatan bekas yang sudah 

tidak digunakan di industri. Masalah kelayakan peralatan juga menjadi faktor penting kesiapan program COE. Karena selama 

ini belum dilakukan quality control eksternal kelayakan peralatan sesuai standar industri dan ketentuan pemerintah. 

Kesimpulan, secara umum peralatan praktikum yang dimiliki oleh sekolah tertinggal dari industri. Hal ini disebabkan 

oleh masalah biaya dan ketersediaan ruangan. Solusi hal ini dengan mengoptimalkan penyediaan trainer dan mengundang pihak 

eksternal untuk melakukan quality control. 

 

PENUTUP 

 

Kesiapan sekolah yang dibutuhkan untuk program SMK COE adalah kesiapan guru, kerja sama dengan industri, dan 

peralatan praktikum. Faktor kesiapan guru dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman guru dalam menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi maupun di industri. Selain itu, pengalaman guru dalam proses pembelajaran menjadi faktor penentu yang 

signifikan. Kedua faktor ini akan memengaruhi kesiapan guru dalam program SMK COE. Faktor kesiapan kerja sama dengan 

industri dipengaruhi oleh kerja sama dalam bidang magang, rekrutmen, dan pembentukan kelas industri. Sedangkan faktor dari 

kesiapan penyediaan peralatan praktikum dipengaruhi dari dukungan anggaran secara mandiri dan hibah dari industri. 
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Peningkatan kesiapan guru dalam program SMK COE dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan dan pelatihan 

oleh para pemangku kebijakan pendidikan SMK. Pendidikan difokuskan pada penyelarasan kebutuhan kompetensi di industri. 

Sedangkan pelatihan berfokus pada pengembangan kompetensi guru. Diharapkan dengan hal ini guru SMK akan mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam persyaratan program SMK COE. Kerja sama 

dengan industri dapat ditingkatkan dengan pembentukan kelas industri. Sedangkan kesiapan peralatan praktikum dapat 

dilakukan dengan peningkatan anggaran di SMK khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Alat Berat yang membutuhkan 

biaya besar. 
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